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ABSTRACT

The problem with low meat production is caused by several factors, ie: 
management, feed and animal health. The development of integration system such 
as cattle-rice, cattle-corn and cattle-palm oil aims to utilize feed from local resources. 
However, sometimes local feedstuff causes a problem of imbalance nutrient. There are 
several strategies to overcome this problem and one of them is the use of feed additives 
from natural substance or plant resources such as lerak (Sapindus rarak De Candole).  
This research was aimed to utilize lerak fruit to improve  performance and evaluate some 
blood profi les of Ongole crossbred cattle. The in vivo work was done using 12 Ongole 
crossbred cattle receiving 3 different feeds as treatment, i.e. 1) feed without lerak (high 
roughage diet) as control, 2) feed contained 2,5% lerak, and 3) feed contained 5% lerak. 
Growth, daily gain, blood profi les (leucocytes, cholesterol, trigliceride and globulins) 
were observed. The results showed no signifi cant differences for nutrient intake,  
meaning that the ration has good palatability. Average daily gain of cattle fed with 2,5% 
lerak was 20% higher than those with control diet. White blood cells tended to decrease 
caused by lerak treatments, but the globulin profi les (alpha, beta and gamma) were 
not signifi cantly affected in all treatments. Blood cholesterol concentration decreased 
following the increase of  lerak percentage. It is not recommended to use lerak in the 
cattle ration for more than two months because of the decreasing of leucocytes.
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dari bahan baku lokal tersebut. Pakan aditif 

seperti buah lerak (Sapindus rarak) telah ter-

bukti dapat meningkatkan performa domba 

sampai 40% (Thalib et al., 1994, 1996; Wina, 

2005a; Wina et al., 2006). Buah lerak telah 

dikenal lama oleh masyarakat pedesaan karena 

dapat dipakai sebagai bahan pencuci pakaian 

atau rambut. Senyawa aktif yang sampai saat 

ini telah diketahui adalah senyawa-senyawa 

dari golongan saponin dan sesquiterpene, 

(Hamburger et al., 1992, Thalib et al., 1996,  

Chung et al., 1997; Wina et al., 2005b), se-

dangkan keberadaan senyawa lain di dalam 

lerak belum dilaporkan dan perlu untuk 

diidentifi kasi.  

Saponin dapat membunuh protozoa 

karena sifatnya yang dapat berikatan dengan 

kolesterol yang merupakan komponen dari 

membran protozoa. Bila protozoa yang ada di 

dalam rumen ditekan jumlahnya, maka akan 

terjadi peningkatan bakteri rumen yang meru-

pakan sumber protein untuk ternak ruminansia. 

Hal tersebut mengakibatkan asupan protein 

untuk ternak ruminansia meningkat sehingga 

performa ternak meningkat (Makkar et al., 

1998). Selain dapat memperbaiki performa 

ternak, saponin, sesquiterpene dan senyawa 

aktif lain dalam buah lerak dapat bersifat seb-

agai anti bakteri terhadap bakteri patogen. Sen 

et al. (1998) melaporkan bahwa saponin dari 

Quillaja saponaria (0,25%) dapat menekan 

pertumbuhan Escherichia coli.  

Pemberian saponin dari quillaja pada 

anak babi mengakibatkan peningkatan imu-

noglobulin (Turner et al., 2002; Isley et al., 

2005). Menurut Cheeke (2000), saponin dalam 

jumlah tertentu dapat berperan sebagai stimu-

nomodulator, namun dalam jumlah berlebih 

dapat menjadi imunodepresan. Imunitas adalah 

resistensi terhadap penyakit terutama penyakit 

infeksi. Gabungan sel, molekul dan jaringan 

yang berperan dalam resistensi terhadap infeksi 

disebut sistem imun. Reaksi yang dikoordinasi 

sel-sel, molekul-molekul terhadap mikroba dan 

bahan lainnya disebut respons imun. Sistem 

imun diperlukan tubuh untuk mempertahankan 

keutuhannya terhadap bahaya yang dapat 

ditimbulkan berbagai bahan dalam lingkungan 

hidup. Leukosit dapat diartikan sebagai unit 

mobil dari sistem pertahanan tubuh atau imu-

nitas. Benda darah tersebut dibentuk sebagian 

dalam sumsum tulang (granulosit dan monosit, 

dan beberapa limfosit), dan sebagian dalam 

jaringan limfe (limfosit dan sel plasma) tetapi 

setelah pembentukan, ditranspor dalam darah 

ke berbagai bagian tubuh untuk digunakan 

(Guyton, 1993). 

Sejauh ini penelitian pengaruh saponin 

terhadap respons kebal masih sangat terbatas. 

Saponin dari teh dapat menurunkan kadar 

kolesterol darah pada kambing Boer (Hu et al., 

2006). Pengaruh saponin dalam menurunkan 

kadar kolesterol dilaporkan lebih banyak 

pada hewan monogastrik dibanding ternak 

ruminansia. Penelitian tentang pengaruh suple-

mentasi pakan terhadap gambaran darah dan 

respon kebal telah banyak dilaporkan, seperti 

penambahan kalsium bertingkat pada ransum 

sapi dapat mempengaruhi profi l darah dan kar-

kas (Huntington, 1983). Perlakuan pemberian 

macam bijian pada ransum dengan  teknologi 

pengolahan dapat meningkatkan butir darah 

putih, limfosit, hematokrit dan globulin plasma 

kelinci (Ahamefule et al., 2008). Penambahan 

antioksidan pada ransum sapi pejantan 

(Miyazaki et al., 2001) dan penambahan vita-

min E sebagai sumber antioksidan pada sapi 

penggemukan (Chatterjee et al., 2003) dil-

aporkan dapat mempengaruhi respon imun dan 

meningkatkan konsentrasi IgG plasma. 

Penelitian ini bertujuan untuk menge-

valuasi tentang pemanfaatan bahan alami 

lerak sebagai pakan ternak sapi potong ter-

hadap peningkatan performa dan mempelajari 

profi l beberapa komponen darah untuk melihat 

kemampuan saponin dari lerak terhadap ke-

tahanan tubuh. Hasil positif pemberian lerak 

pada ransum domba (Wina, 2005a) diharapkan 

dapat diterapkan dengan hasil yang sama pada 

sapi potong yaitu sampai dengan 40%.

MATERI DAN METODE

Penelitian in vivo dilaksanakan meng-

gunakan 12 ekor sapi potong. Rancangan yang 

digunakan adalah rancangan acak lengkap 
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dengan 3 perlakuan 4 ulangan menurut Steel 

& Torrie (2003). Dua belas ekor sapi potong 

peranakan ongole (PO) dengan bobot hidup 

antara 170–204 kg dibagi dalam 3 perlakuan 

yang terdiri atas ransum kontrol, ransum me-

ngandung 2,5% lerak dan ransum mengandung 

5% lerak. Perlakukan yang diberikan sebagai 

berikut: 

1. Perlakuan 1 (R1): sapi yang diberi pakan 

kontrol tanpa mengandung lerak 

2. Perlakuan 2 (R2): sapi yang diberi pakan  

mengandung 2,5% tepung lerak 

3. Perlakuan 3 (R3): sapi yang diberi pakan 

mengandung 5% tepung lerak.

Hasil analisis proksimat dari ketiga ran-

sum perlakuan terdapat pada Tabel 1. Terdapat 

2 jenis pakan yang diberikan, yaitu pakan kon-

sentrat dan jerami padi.  Pemberian pakan kon-

sentrat sebesar 3% BB, sedangkan pemberian 

jerami padi 4 kg/ekor/hari. Rasio konsentrat : 

jerami padi berbanding 65%:35% (berdasarkan 

bahan kering). Jerami padi yang diberikan 

adalah jerami yang telah difermentasi dengan 

probion sehingga diharapkan nilai nutrien dan 

kecernaannya tinggi. Air minum diberikan ad 

libitum. Setelah dua minggu adaptasi dengan 

pakan, pada minggu selanjutnya konsumsi 

harian dan jerami padi yang telah difermentasi 

diukur. Perlakuan pemberian pakan dilakukan 

selama kurang lebih 2 bulan.

Peubah yang diukur adalah tampilan 

produksi dan profi l darah. Tampilan/kinerja 

produksi dan palatabilitas, meliputi: 

1.  Konsumsi pakan (bahan kering, energi, dan 

protein kasar), diukur dengan mengurangi 

jumlah sisa dari jumlah pakan yang 

diberikan. 

2. Laju pertumbuhan (pertambahan bobot 

badan), diukur dengan menimbang ternak 

pada awal dan akhir pengamatan. 

3.  Konversi pakan, diukur dengan membagi 

jumlah pakan yang dikonsumsi dengan 

pertambahan bobot badan (PBB) yang 

diperoleh. 

Profi l beberapa komponen darah, meliputi: 

1.  Nilai hematologi leukosit dan deferensi-

asinya (limfosit, monosit, netrofi l, basofi l 

dan eosinofi l). Sampel darah diambil dari 

vena jugularis dengan menggunakan vacu-

tainer berheparin. 

2)  Alpha, beta dan gamma globulin pada 

serum darah dianalisa dengan menggunakan 

spektrofotometer dengan Kit-dyalisis untuk 

globulin (merk Dya-Sis). 

3) Kolesterol, trigliserida dan total protein 

darah dianalisa dengan menggunakan 

metoda Kit-dyalisis (merk Dya-Sis). 

Data yang diperoleh dianalisa menggunakan 

ANOVA dan untuk perbedaan perlakuan yang 

nyata diuji dengan duncan multiple range test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi dan Performa

 

Konsumsi konsentrat yang mengandung 

lerak relatif tidak berbeda bila dibandingkan 

kontrol, demikian pula konsumsi jerami yang 

tidak terpengaruh oleh pemberian lerak (Tabel 

2). Saponin dalam buah lerak mempunyai rasa 

pahit namun tidak mempengaruhi konsumsi, 

ini berarti ransum yang mengandung lerak cu-

kup palatabel. Pemberian ekstrak metanol le-

rak pada domba tidak menyebabkan terjadinya 

Keterangan: hasil analisis di Laboratorium Ilmu dan Tekonologi Pakan (2007). BK=bahan kering, PK=protein 

kasar, SK=serat kasar, LK=lemak kasar, EB=energi bruto. R1=pakan kontrol tanpa mengan-dung lerak, 

R2=pakan mengandung 2,5% tepung lerak, R3=pakan mengandung 5% tepung lerak.

Perlakuan  BK Abu PK SK LK Beta-N     EB Kal/kg

R1 88,79 8,32 16,70 24,52 3,70 35,58 3569

R2 88,46 8,53 16,60 24,38 3,52 35,47 3575

R3 88,92 8,89 16,90 20,50 3,07 39,68 3617

Tabel 1. Hasil analisis proksimat ransum perlakuan (%)
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penurunan konsumsi (Wina et al., 2006). Hal 

ini mungkin terjadi karena level pemberian 

ekstrak metanol hanya 12 g/hari, sehingga ma-

sih belum mempengaruhi palatabilitas pakan. 

Pemberian yucca (sejenis tanaman herbal yang 

mengandung saponin tinggi) pada sapi seba-

nyak 20 dan 60 g/ekor/hari juga tidak mem-

pengaruhi konsumsi bahan kering (Hristov et 

al., 1999). Buah lerak utuh pada percobaan ini 

rata-rata dikonsumsi sebanyak 105 dan 214 

g/ekor/hari untuk pemberian masing-masing 

2,5% dan 5% buah lerak. 

Penelitian tentang pemakaian tepung le-

rak pada konsentrat sapi potong menunjukkan 

bahwa penambahan tepung lerak 2,5% dalam 

ransum dapat meningkatkan PBB sebesar 20% 

dibanding kontrol dengan rataan pertambah-

an bobot badan harian (PBBH) sebesar 0,93 

kg/hari (Tabel 3). Namun demikian, pemberian 

tepung lerak 5% hanya dapat meningkatkan 

PBB 10% dibanding kontrol dengan PBBH 

0,85 kg/hari. Peningkatan PBB pada ransum 

yang mengandung tepung lerak diduga karena 

adanya agen defaunasi (saponin) sehingga 

dapat menekan pertumbuhan protozoa rumen. 

Seperti diketahui bahwa protozoa rumen dapat 

mengganggu kerja bakteri dan kapang dalam 

mencerna serat pakan. Populasi protozoa yang 

rendah memungkinkan bakteri dan kapang 

memfermentasi bahan pakan secara optimal 

sehingga terjadi peningkatan PBB. Hal ini se-

jalan dengan penelitian Diaz et al. (1993) yang 

menyatakan bahwa tepung buah Sapindus sap-

onaria dapat berperan sebagai agen defaunasi 

yang secara nyata dapat menurunkan populasi 

protozoa sampai 84% serta meningkatkan total 

bakteri, bakteri selulolitik, kapang, dan tingkat 

kecernaan bahan kering. Berdasarkan hal terse-

but, apabila kecernaan meningkat maka jumlah 

nutrien yang diserap dan dideposit dalam tubuh 

juga meningkat, sehingga bobot badan juga 

meningkat.

Keterangan: R1=sapi yang diberi pakan kontrol tanpa mengandung lerak, R2=sapi yang diberi pakan mengandung 

2,5% tepung lerak, R3=sapi yang diberi pakan mengandung 5% tepung lerak.

Tabel 2. Konsumsi bahan kering, serat kasar dan protein kasar sapi potong yang diberi perlakuan ransum 

tanpa dan mengandung lerak (kg/hari)

Perlakuan

R1 R2 R3 

Konsumsi bahan kering

Konsentrat 4,71+0,44 4,23+0,48 4,28+0,57

Jerami 2,17+0,03 2,18+0,03 2,14+0,01

Total 6,81+0,43 6,34+0,49 6,36+0,56

Konsumsi serat kasar 1,96+0,11 1,84+0,12 1,68+0,12

Konsumsi protein kasar 0,86+0,07 0,78+0,08 0,80+0,10

Tabel  3. Performa sapi potong dengan ransum perlakuan selama dua bulan

Keterangan: R1=sapi yang diberi pakan kontrol tanpa mengandung lerak, R2=sapi yang diberi pakan mengandung 

2,5% tepung lerak, R3=sapi yang diberi pakan mengandung 5% tepung lerak. PBB=pertambahan bobot 

badan, PBBH=pertambahan bobot badan harian, FCR=feed conversion ration.

Perlakuan PBB (kg) PBBH (kg/hari) Konsumsi (kg) FCR

R1 50±18 0,78±0,28 381,26±24,05 8,42±3,08

R2 60±  7 0,93±0,12 358,14±27,98 6,07±0,95

R3 54±20 0,85±0,31 360,40±32,03 7,26±2,32
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Konsumsi ransum tidak berbeda tetapi 

dapat meningkatkan PBB. Efi siensi pakan me-

ningkat sebesar 39% untuk pemakaian tepung 

lerak 2,5% dan 16% untuk pemakaian tepung 

lerak 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemakaian tepung lerak 2,5% pada ransum 

berbasis jerami padi dapat meningkatkan PBB, 

PBBH dan efi siensi pakan secara lebih baik 

dibanding pemakaian tepung lerak 5% dan 

ransum kontrol. Hasil penelitian Uum et al. 

(2002) menunjukkan bahwa pemberian jerami 

padi fermentasi tanpa penambahan lerak pada 

sapi potong hanya dapat menghasilkan pertum-

buhan sebesar 0,78 kg/hari atau sama dengan 

kontrol pada penelitian ini. 

Profi l Darah 

Pengambilan darah dilakukan pada ming-

gu terakhir bulan kedua pengamatan untuk 

melihat gambaran hematologi, serta kandungan 

nutrien darah (kolesterol, protein total dan tri-

gliserida) dari sapi yang diberi ransum dengan 

pemberian lerak. Hasil pengamatan hematologi 

pada Tabel 4 menunjukkan bahwa penambahan 

tepung lerak yang meningkat dalam ransum 

dapat menyebabkan penurunan jumlah butir 

darah putih tersebut secara nyata (P<0,05). Hal 

ini tidak dapat dibiarkan terjadi terus-menerus, 

artinya pemberian ransum mengandung lerak 

tidak disarankan dalam jangka waktu panjang 

karena akan mengganggu kekebalan tubuh. 

Menurut Cheeke (2000), saponin dalam jum-

lah tertentu dapat berperan sebagai imuno-

modulator namun dalam jumlah berlebih dapat 

menjadi imunosupresor. Demikian pula halnya 

dengan persen limfosit yang cenderung menu-

run dengan pemberian lerak dalam ransum. 

Gambaran deferensiasi leukosit menun-

jukkan bahwa nilai netrofi l tidak berbeda nyata 

antar perlakuan sedangkan eosinofi l meningkat 

nyata pada penambahan lerak 2,5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa tubuh sapi yang diberi 

ransum mengandung lerak mempunyai ke-

mampuan dalam memfagositasi benda asing 

yang masuk ke dalam tubuh ternak, walaupun 

sifatnya sangat lemah. Hosoda et al. (2006) 

menyatakan bahwa pemberian pakan men-

gandung herbal dapat mempengaruhi sistem 

kekebalan (IgG) dan pola fermentasi (total 

VFA, amonia dan pH rumen) sapi holstein. 

Guyton (1993) juga menyebutkan bahwa 

eosinofi l dapat mendetoksifi kasi toksin yang 

dapat menyebabkan radang atau dengan kata 

lain dapat mencegah proses perluasan radang 

lokal.

Senyawa fi tokimia (phyto berarti tum-

buhan atau tanaman dan chemical berarti zat 

kimia) tidak termasuk ke dalam zat gizi karena 

bukan berupa karbohidrat, protein, lemak, 

vitamin, mineral maupun air. Beberapa studi 

pada manusia dan hewan membuktikan zat-zat 

kombinasi fi tokimia ini di dalam tubuh manu-

sia memiliki fungsi tertentu yang berguna bagi 

kesehatan. Kombinasi itu antara lain meng-

hasilkan enzim-enzim sebagai penangkal racun 

Vol. 32 No. 1 PERFORMA DAN PROFIL

Tabel 4. Gambaran hematologi darah sapi potong yang mendapat ransum perlakuan

Peubah
Perlakuan

R1 R2 R3

Lekosit (ribu/mm3) 12,68±1,09 a 9,61±1,48 ab 7,03±1,93 b

Limfosit (%) 62,00±6,05 56,75±8,99 56,50±7,05

Netrofi l (%) 28,00±7,79 27,25±8,22 30,25±4,99

Monosit (%) 8,00±2,16 9,50±2,08 10,50±2,50

Eosinofi l (%) 2,00±1,41 b 6,50±3,00 a 2,75±1,25 b

Keterangan: superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata P<0,05. R1=sapi yang diberi 

pakan kontrol tanpa mengandung lerak, R2=sapi yang diberi pakan mengandung 2,5% tepung lerak, 

R3=sapi yang diberi pakan mengandung 5% tepung lerak.
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(detoksifi kasi), merangsang sistem pertahanan 

tubuh (imunitas), mencegah penggumpalan 

keping-keping darah (trombosit), menghambat 

sintesa kolesterol di hati, meningkatkan me-

tabolisme hormon, meningkatkan pengenceran 

dan pengikatan zat karsinogen dalam liang 

usus, menimbulkan efek anti bakteri, anti vi-

rus dan  anti oksidan, mengatur gula darah 

serta dapat  menimbulkan efek anti kanker. 

Fitokimia saponin banyak terdapat pada 

kacang-kacangan (buah) dan daun-daunan. 

Penelitian mengungkapkan bahwa saponin 

dapat sebagai anti kanker, anti mikroba, me-

ningkatkan sistem imunitas, dan dapat menu-

runkan kolesterol (Azwar, 2008).  

Hasil penelitian pada Tabel 5 menun-

jukkan bahwa tidak ada pengaruh perlakuan 

penambahan 2,5% dan 5% tepung lerak yang 

mengandung saponin, terhadap persen albu-

min, alpha, beta dan gamma globulin. Hal 

ini menunjukkan bahwa dosis saponin dalam 

lerak perlakuan sebagai agen defaunasi belum 

memberikan arti pada gambaran albumin dan 

globulin darah sebagai salah satu indikator 

kekebalan tubuh.

Tabel 6 menunjukkan bahwa penambah-

an tepung lerak dalam ransum dapat mengaki-

batkan penurunan kadar kolesterol plasma 

secara nyata (P<0,05). Kadar saponin lerak 

di ransum yang semakin meningkat mengaki-

batkan kadar kolesterol menurun. Kehadiran 

saponin asal lerak mengakibatkan peningkatan 

sintesa empedu yang prekursornya berasal dari 

kolesterol. Sebagai akibat peningkatan sintesa 

empedu maka kolesterol di darah hewan yang 

diberi lerak menjadi turun. Kadar trigliserida  

berbeda antar perlakuan dengan adanya pe-

ningkatan pada ransum yang mengandung 

lerak 5%. Informasi tersebut memberikan 

pengertian bahwa penambahan tepung lerak 

sampai 5% dapat menurunkan kolesterol dan 

sekaligus peningkatan asam lemak yang 

bermanfaat. Piliang & Djojosubagio (2006) 

menyatakan bahwa hampir seluruh lemak 

makanan kurang lebih 90% merupakan bentuk 

trigliserida sedangkan yang 10% berbentuk 

kolesterol dan fosfolipida. Total protein plasma 

tidak berbeda antar perlakuan yang berarti sapi 

masih dalam kondisi kecukupan protein, wa-

laupun dalam ransum tergantikan dengan lerak 

sampai dengan 5%.

Tabel 6. Gambaran nutrien plasma sapi potong yang mendapat ransum perlakuan (mg%)

Perlakuan Trigliserida Kolesterol Total protein

R1 23,12±4,43 b 126,50±22,40 a 7,30±1,28

R2 23,58±2,05 b 106,75±  7,14 b 6,85±0,80

R3 29,03±3,72 a 100,50±37,31b 6,80±0,74

Keterangan: superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata P<0,05. R1=sapi yang diberi 

pakan kontrol tanpa mengandung lerak, R2=sapi yang diberi pakan mengandung 2,5% tepung lerak, 

R3=sapi yang diberi pakan mengandung 5% tepung lerak.

ASTUTI ET AL. Media Peternakan

Tabel 5. Gambaran albumin dan α, β, γ globulin darah sapi potong yang mendapat ransum perlakuan (%)

Perlakuan Albumin α globulin β globulin γ globulin 

R1 40,48±6,89 9,75±1,94 7,03±3,61 38,08±10,50

R2 42,83±6,15 9,48±1,65 8,58±2,45 34,00±  9,56

R3 38,33±5,98 8,78±1,78 9,78±2,10 37,03±  5,32

Keterangan: R1=sapi yang diberi pakan kontrol tanpa mengandung lerak, R2=sapi yang diberi pakan mengandung 

2,5% tepung lerak, R3=sapi yang diberi pakan mengandung 5% tepung lerak. 
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KESIMPULAN

Hasil uji in vivo menunjukkan tidak 

ada perbedaan konsumsi nutrien pada semua 

perlakuan, yang berarti tingkat palatabilitas 

ransum perlakuan tidak berbeda. Penambahan 

tepung lerak pada ransum sapi dapat meng-

hasilkan PBB sebesar 0,93 kg/ekor/hari, yang 

berarti menghasilkan kenaikan 20% dibanding-

kan dengan kontrol.

Gambaran hematologi darah menunjuk-

kan adanya penurunan leukosit, yang berarti 

bahwa pemberian lerak tidak disarankan dalam 

jangka waktu yang panjang. Berdasarkan gam-

baran profi l nutrien darah, terjadi penurunan 

kolesterol plasma efek pemberian lerak, namun 

trigliserida meningkat.
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